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Abstract

This study aims to explore the forms of planning, implementation,
and the factors influencing the execution of discussion and
presentation methods in Islamic Education (PAI) and Character
Education (BP) at SMKN 2 Pariaman. The research employs a
qualitative approach with descriptive methods, involving
observations and interviews. The findings reveal that the planning
of discussion and presentation methods utilizes various learning
media, such as the internet, infocus projectors, audio systems,
laptops, mobile phones, and PowerPoint, to convey material about
hard work. The implementation of this method involves motivation
from educators, development of students' talents and interests
through organizational activities, and creating a supportive
environment for less confident students. Furthermore, the study
identifies factors affecting the implementation of these methods,
including family, economic, environmental, and physical factors
of the students. Efforts to address these challenges include public
speaking training, participation in extracurricular activities, and
guidance from educators, particularly from counseling services.
The findings indicate that the discussion and presentation methods
are not only effective in delivering content but also contribute to
the development of competencies and learning interests of students
at SMKN 2 Pariaman.

Keyword: Discussion and Presentation Methods, Islamic
Education and Character Education, self-confidence, SMKN 2
Pariaman.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bentuk perencanaan,
implementasi, serta faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan
metode diskusi dan presentasi dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMKN 2 Pariaman. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, yang melibatkan observasi dan wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan metode diskusi
dan presentasi dilakukan dengan memanfaatkan berbagai media
pembelajaran, seperti jejaring internet, infocus, audio system,
laptop, handphone, dan PowerPoint, untuk menyampaikan materi
tentang kerja keras. Implementasi metode ini melibatkan
pemberian motivasi dari pendidik, pengembangan bakat dan minat
peserta didik melalui kegiatan organisasi, serta menciptakan
lingkungan yang mendukung bagi peserta didik yang kurang
percaya diri. Selain itu, penelitian mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi pelaksanaan metode ini, antara lain faktor
keluarga, ekonomi, lingkungan, dan fisik peserta didik. Upaya
yang dilakukan untuk mengatasi tantangan tersebut mencakup
pelatihan berbicara di depan umum, keterlibatan dalam kegiatan
ekstrakurikuler, dan bimbingan dari tenaga pendidik, khususnya
Bimbingan Konseling (BK). Temuan ini menunjukkan bahwa
metode diskusi dan presentasi tidak hanya efektif dalam
penyampaian materi, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan
kompetensi dan minat belajar peserta didik di SMKN 2 Pariaman.
Kata Kunci: Metode Diskusi dan Presentasi, Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti, Kepercayaan Diri, SMKN 2

Pariaman.

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan proses interaksi terstruktur antara peserta didik, pendidik, dan
sumber belajar yang bertujuan membantu peserta didik menguasai pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari (Basri et al., 2023; Rahayu et al., 2023).
Menurut UU No. 20/2003, lingkungan belajar terdiri dari berbagai unsur seperti tujuan, bahan
pelajaran, strategi, alat, siswa, dan guru yang saling memengaruhi demi mencapai tujuan
pembelajaran (Afida et al., 2021; Afnita et al., 2021; Ma’ruf & Syaifin, 2021). Proses belajar
adalah hal yang paling mendasar di semua tingkatan pendidikan, mencakup aktivitas psikis
individu yang menghasilkan perubahan perilaku akibat pengalaman baru (Arifin, 2017
Devanda et al., 2022; Purwanto, 2019). Oleh karena itu, belajar bukan hanya transfer
pengetahuan, tetapi juga perubahan kepribadian peserta didik, meningkatkan kualitas serta
kuantitas keterampilan, pengetahuan, sikap, dan pemahaman.

Terwujudnya pembelajaran yang efektif memerlukan metode yang sesuai untuk
menciptakan interaksi positif antara pendidik dan peserta didik, sehingga suasana belajar
menjadi menyenangkan dan meningkatkan keterlibatan peserta didik (Aisyah et al., 2023;
Setyosari, 2017; Yahyu et al., 2023). Metode diskusi dapat meningkatkan keaktifan peserta
didik melalui pertukaran pendapat dan pencarian solusi, sekaligus melatih kemampuan berpikir
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kritis dan komunikasi (Amrain et al., 2024; Indra Wandi et al., 2018; Ngadha et al., 2023).
Selain itu, metode presentasi juga penting karena memungkinkan peserta didik menyampaikan
informasi, melatih kemampuan berbicara di depan umum, serta keterampilan organisasi,
dengan tujuan memberi informasi dan mempengaruhi audiens (Ar-raniry, 2024; Ariani et al.,
2024; Meltareza et al., 2024).

Kota Pariaman, yang terletak di pesisir barat Sumatera, merupakan daerah yang kaya
akan tradisi budaya dan nilai-nilai religius. Dalam konteks pendidikan, Kota Pariaman
memiliki komitmen untuk mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam kurikulum, terutama
di tingkat menengah (Ermiyanto & Fadriati, 2023; LAKIP, 2024; Wandi et al., 2024)
Pendidikan di Kota Pariaman, termasuk di SMKN 2 Pariaman, mencerminkan
keanekaragaman sosial dan budaya masyarakatnya. Sekolah ini tidak hanya berfokus pada
aspek akademik, tetapi juga mengedepankan pengembangan karakter peserta didik melalui
pendidikan agama dan budi pekerti (firman, 2023; LAKIP, 2024).

Aspek sosial di Kota Pariaman sangat dipengaruhi oleh kearifan lokal dan tradisi yang
diwariskan dari generasi ke generasi. Masyarakatnya yang mayoritas beragama Islam memiliki
norma dan etika yang kuat, sehingga pendidikan agama menjadi bagian integral dalam proses
pembelajaran di sekolah (Hakam, 2016; Wandi, Agustin, et al., 2023; Wandi, Syamsurizal, et
al., 2023). Di SMKN 2 Pariaman, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi
Pekerti (BP) diajarkan dengan pendekatan yang mengedepankan nilai-nilai moral dan etika,
guna membentuk karakter peserta didik yang bertanggung jawab dan berakhlak mulia (Pare &
Sihotang, 2023; Solehuddin & Siswoyo, 2023; Supriyadi et al., 2020).

Metode diskusi dan presentasi tidak hanya memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk berlatih berbicara di depan umum, tetapi juga mendorong mereka untuk berpikir Kkritis
dan analitis terhadap materi yang dipelajari (SHEILA MARIA BELGIS PUTRI AFFIZA,
2022; Tambak, 2015; Widiastuti & Kania, 2021). Dengan mengintegrasikan kedua metode ini
dalam pembelajaran PAI dan BP, siswa akan lebih terbiasa dengan proses berbagi informasi
dan bertukar pendapat, yang pada gilirannya akan membentuk sikap percaya diri yang positif.

Dalam konteks perkembangan pesat teknologi dan informasi di era modern saat ini,
tantangan bagi peserta didik untuk mengembangkan kepercayaan diri yang tinggi dalam
interaksi dan komunikasi menjadi semakin krusial (Adyanti et al., 2024; Cynthia & Sihotang,
2023; Hafizah, 2023). Oleh karena itu, penerapan metode diskusi dan presentasi dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti (BP) di SMKN 2 Pariaman
menjadi sangat relevan. Metode ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan rekomendasi
praktis kepada guru dan pengelola sekolah dalam merancang kegiatan pembelajaran yang lebih
efektif dan berbasis pada konteks siswa, tetapi juga mendukung upaya peningkatan kualitas
pendidikan di Kota Pariaman. Selain itu, metode ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan peserta didik tentang ajaran agama serta membekali mereka dengan keterampilan
komunikasi dan kepercayaan diri yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.

Novelty dari penelitian ini terletak pada penerapan metode diskusi dan presentasi dalam
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di SMKN 2 Pariaman. Penelitian ini menawarkan pendekatan inovatif dengan
memanfaatkan metode diskusi untuk mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam
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pembelajaran, serta metode presentasi untuk meningkatkan keterampilan berbicara di depan
umum. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk memperdalam pemahaman materi, tetapi
juga untuk memperkuat aspek pengembangan diri peserta didik, khususnya dalam membangun
kepercayaan diri. Selain itu, penelitian ini juga menekankan relevansi nilai-nilai Islam dalam
kedua metode tersebut, yang selaras dengan ajaran Al-Qur'an mengenai pentingnya
komunikasi yang bijaksana dan konstruktif. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi
pada pengembangan metode pembelajaran yang lebih holistik dan kontekstual dalam konteks
pendidikan agama di sekolah, serta memberikan sumbangan baru terhadap upaya peningkatan
kepercayaan diri peserta didik melalui pendekatan yang berbasis nilai-nilai moral dan agama.

KAJIAN LITERATURE

Beberapa penelitian sebelumnya memiliki keterkaitan dengan penelitian ini yaitu
(Syukriati, 2022) dalam risetnya menunjukkan bahwa prestasi siswa pada pembelajaran
matematika terkait materi peluang complemen rendah, dengan skor rata-rata 65,00 dan
ketuntasan klasikal 68,00%. Penelitian ini dilakukan melalui siklus perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, evaluasi, dan refleksi. Hasil dari siklus pertama menunjukkan rata-rata pos-test
sebesar 68,44 (+3,44), yang belum memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan (>72,00).
Temuan ini menekankan pentingnya penerapan metode diskusi dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.

Studi yang dilakukan oleh (Marpaung, 2018) menyimpulkan untuk meningkatkan
minat dan hasil belajar siswa melalui penerapan kedua metode tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang meliputi refleksi awal dan
observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus pertama, dari 40 siswa, terdapat
26 siswa yang tuntas (65%) dengan rata-rata nilai 73,8. Pada siklus kedua, ketuntasan
meningkat menjadi 90% dengan rata-rata 79,87. Penelitian ini mendukung penggunaan metode
diskusi dan presentasi sebagai alat untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Selanjutnya, (Mulyanti, 2023) risetnya menemukan bahwa untuk mendeskripsikan cara
dan dampak penerapan kedua metode tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
nilai siswa pada pra-siklus adalah 72,83 dengan ketuntasan klasikal 60%. Setelah penerapan
metode diskusi dan presentasi, hasil belajar siswa mengalami peningkatan, tetapi belum
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan (>75). Penelitian ini menyoroti tantangan
yang dihadapi dalam meningkatkan hasil belajar melalui metode yang diterapkan.

Dengan demikian, kajian literatur ini memberikan landasan yang kuat untuk penelitian
ini, menunjukkan bahwa penerapan metode diskusi dan presentasi memiliki potensi signifikan
dalam meningkatkan hasil belajar dan partisipasi aktif siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research) (Creswell. JW, 2015; Creswell, 2024). Penelitian ini dilakukan
selama satu semester di SMKN 2 Pariaman, Sumatera Barat, dengan objek penelitian berupa
peserta didik kelas XI Kuliner. Subjek penelitian meliputi Kepala Sekolah, Wakil Kurikulum,
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dan Pendidik Pendidikan Agama Islam, serta peserta didik. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sumber data primer berasal dari informasi langsung yang
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan Kepala Sekolah dan Pendidik Pendidikan
Agama Islam, serta observasi terhadap penerapan metode diskusi dan presentasi dalam
pembelajaran. Sumber data sekunder mencakup dokumen terkait seperti profil sekolah,
kurikulum, catatan akademik peserta didik, dan hasil evaluasi sebelumnya serta buku, artikel,
atau jurnal ilmiah yang relevan (Mackiewicz, 2018). Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi untuk mengamati tingkah laku peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dan
wawancara untuk memperoleh informasi mendalam mengenai penerapan metode diskusi dan
presentasi dalam proses pembelajaran (Creswell, 2024). Data yang telah terkumpul dianalisis
secara sistematis untuk memberikan wawasan tentang pengaruh metode pembelajaran terhadap
kepercayaan diri peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Bentuk Perencanaan Metode Diskusi dan Presentasi

Proses implementasi metode diskusi dan presentasi di SMKN 2 Pariaman dilakukan
melalui langkah-langkah yang terstruktur dan jelas untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Sebagai langkah awal, pendidik mengemukakan masalah yang akan
didiskusikan dan memberikan pengarahan tentang cara-cara pemecahannya. Selanjutnya,
peserta didik, dengan bimbingan pendidik, membentuk kelompok diskusi, memilih pimpinan
seperti ketua, sekretaris, atau pencatat, dan mengatur tempat duduk, ruang, serta sarana yang
diperlukan. Setelah itu, diskusi dimulai di kelompok masing-masing, sementara pendidik
berkeliling memberikan dorongan dan bantuan agar setiap anggota kelompok berpartisipasi
aktif, sehingga diskusi berjalan lancar.

Observasi yang penulis lakukan menunjukkan bahwa pendidik telah menerapkan
perencanaan ini dengan baik. Setiap langkah, mulai dari pembentukan kelompok hingga
penyediaan fasilitas penunjang seperti proyektor interaktif, dipersiapkan dengan matang untuk
mendukung proses diskusi dan presentasi. Pendidik juga memastikan bahwa materi yang
dibahas relevan dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta memperhatikan alokasi waktu
yang cukup untuk setiap bagian kegiatan. Setelah diskusi selesai, tiap kelompok melaporkan
hasil diskusinya, dan pendidik memberikan ulasan serta penjelasan terkait laporan tersebut,
yang kemudian diikuti oleh pencatatan hasil diskusi oleh peserta didik dan pengumpulan hasil
tersebut untuk file kelas.

Kepala Sekolah, Ibu Lely Sumeri, S.Pd, mengungkapkan bahwa tujuan dari
implementasi metode ini adalah untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Beliau
menekankan bahwa metode ini sangat dianjurkan kepada seluruh pendidik dan harus
diterapkan dengan baik sesuai dengan aturan yang berlaku. Beberapa fasilitas penunjang,
seperti proyektor interaktif untuk menampilkan materi pembelajaran, juga disediakan untuk
mendukung proses diskusi dan presentasi. Menurut beliau, metode ini mendorong beragam ide
cemerlang, kerjasama tim yang baik, serta menciptakan rasa keakraban di antara peserta didik.
Selain itu, penerapan elemen-elemen nilai profil Pancasila juga menjadi fokus dalam metode
ini untuk menciptakan kolaborasi dan interaksi yang efektif antara peserta didik dan pendidik.
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Wawancara dengan pendidik PAI, lbu Anis Kurli, S.Pd.l, mengungkapkan bahwa
metode diskusi dan presentasi merupakan metode pembelajaran yang dianjurkan oleh Kepala
Sekolah untuk semua jurusan. Menurutnya, sebagian besar tenaga pendidik menggunakan
metode ini sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pendidik mempersiapkan dengan
matang, mulai dari merumuskan tujuan pembelajaran hingga menyiapkan kerangka diskusi.
Setiap elemen dalam perencanaan, seperti garis besar bahan diskusi, alokasi waktu, dan fasilitas
yang diperlukan, sangat diperhatikan agar diskusi dapat berjalan efektif dan memberikan hasil
yang maksimal.

Bapak Fathul Bahri, S.Pd.l, juga menyampaikan bahwa peserta didik diberikan
kebebasan untuk memilih peran dalam diskusi, seperti pembaca materi, moderator, atau
notulen. Ini bertujuan untuk menciptakan keseimbangan dalam partisipasi, di mana setiap
anggota kelompok terlibat aktif dalam proses diskusi. Metode ini tidak hanya membantu
peserta didik menyadari bahwa masalah dapat diselesaikan dengan berbagai cara, tetapi juga
membiasakan mereka untuk mendengarkan pendapat orang lain serta bersikap toleran terhadap
perbedaan pendapat.

Tabel 1: Perencanaan Metode Diskusi dan Presentasi

Aspek yang Diuji Kepala Sekolah (Ibu Pendidik PAI (Ibu Anis Peserta Didik (Bapak

Lely Sumeri, S.Pd)

Kurli, S.Pd.1)

Fathul Bahri, S.Pd.I)

Tujuan Metode

Meningkatkan

Untuk mencapai tujuan

Meningkatkan partisipasi

Diskusi dan kepercayaan diri peserta pembelajaran dan aktif peserta didik dalam
Presentasi didik meningkatkan partisipasi diskusi dan menghargai
siswa perbedaan pendapat
Metode yang Metode diskusi dan Metode ini digunakan oleh  Peserta didik diberi
Digunakan presentasi sangat sebagian besar pendidik kebebasan memilih peran
dianjurkan kepada untuk mencapai tujuan dalam diskusi
seluruh pendidik pembelajaran
Fasilitas Menyediakan fasilitas Memperhatikan elemen Menyediakan peran yang
Pendukung seperti proyektor perencanaan yang matang,  seimbang dalam diskusi
interaktif untuk seperti alokasi waktu dan untuk semua peserta didik
mendukung materi fasilitas
pembelajaran
Peran Nilai Penerapan nilai-nilai - -

Pancasila dalam
Metode

profil Pancasila dalam
menciptakan kolaborasi
dan interaksi efektif

Peran Peserta

Peserta didik terlibat aktif

Peserta didik memilih peran

Didik dalam dalam proses diskusi seperti pembaca materi,
Diskusi dengan persiapan matang moderator, atau notulen
Tujuan Mendorong ide Mencapai hasil belajar Membiasakan peserta didik

Pembelajaran

cemerlang, kerjasama
tim, dan keakraban antara
peserta didik

yang maksimal dengan
mempersiapkan materi
dengan baik

mendengarkan pendapat
orang lain dan toleransi
terhadap perbedaan pendapat
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Tabel ini menggambarkan triangulasi data yang mencakup pandangan Kepala Sekolah,
Pendidik PAI, dan Peserta Didik terkait penerapan metode diskusi dan presentasi dalam
pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa implementasi metode diskusi dan presentasi di
SMKN 2 Pariaman telah diterapkan sesuai dengan aturan yang berlaku. Metode ini telah
berhasil menciptakan kolaborasi, interaksi, dan inovasi antara pendidik dengan peserta didik,
serta antar peserta didik itu sendiri. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh (Idos
& Sulaiman, 2022; Jannah Nur Isnaeni & Wahid Jamaluddien, 2013; Safitri, 2022) menyatakan
penerapan metode diskusi dan presentasi sebagai strategi pembelajaran yang efektif di SMKN,
di mana kerjasama antara Kepala Sekolah, pendidik, dan peserta didik, serta dukungan fasilitas
seperti internet dan perangkat multimedia, berkontribusi pada peningkatan pemahaman dan
interaksi antar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti.

Sejalan dengan temuan yang diungkapkan oleh peneliti sebelumnya, seperti yang
ditunjukkan oleh (Ahmad & Tambak, 2018; Malik, 2019; Marpaung, 2018) yang menyatakan
bahwa penerapan metode diskusi dan presentasi dapat meningkatkan minat dan hasil belajar
siswa, implementasi metode serupa di SMKN 2 Pariaman juga terbukti efektif dalam
menciptakan kolaborasi yang baik antara pendidik dan peserta didik. Temuan ini juga sejalan
dengan penelitian (Jing et al., n.d.; Shi et al., 2021; Syukriati, 2022), yang menunjukkan bahwa
penerapan metode diskusi dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan partisipasi
aktif siswa. Selain itu, (Fini et al., 2018; Mulyanti, 2023) menambahkan bahwa penggunaan
metode diskusi dan presentasi juga mendorong peningkatan hasil belajar, meskipun tantangan
dalam mencapainya tetap ada. Hal ini mendukung bahwa penerapan metode yang sama di
SMKN 2 Pariaman dapat berkontribusi pada pengembangan kepercayaan diri peserta didik dan
pembelajaran yang lebih interaktif.

Selain itu, seperti yang diungkapkan oleh (Bahasa & Supriyati, 2020; Kamaruddin et
al., 2024; Ridwan & Mustofa, 2023) penggunaan metode diskusi dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan mendorong mereka untuk berperan aktif dalam pembelajaran. Hal ini
diperkuat oleh pendapat (Mitasari & Prasetiyo, 2016; Pranayoga, 2013; Rahmad Setyo
Jadmiko & Evi Sri Wahyuningsih, 2023), yang menyatakan bahwa keberhasilan presentasi
sangat bergantung pada interaksi antara presenter dan audiens, serta kualitas materi yang
disampaikan, sehingga memperkuat argumen tentang efektivitas metode ini dalam konteks
pendidikan."”

2. Implementasi Metode Diskusi dan Presentasi dalam Pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti di SMKN 2 Pariaman

Pelaksanaan metode diskusi dan presentasi di SMKN 2 Pariaman memerlukan sarana
dan prasarana yang memadai, seperti sistem audio dan proyektor, untuk mendukung
pemahaman peserta didik. Kepala Sekolah, Ibu Lely Sumeri, menjelaskan bahwa metode ini
bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa melalui bimbingan dalam pembentukan
kelompok dan penyediaan fasilitas. Pendidik, Ibu Anis Kurli, menambahkan pentingnya
motivasi dan pengawasan untuk memastikan partisipasi aktif siswa.
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Namun, beberapa peserta didik mengalami masalah kepercayaan diri yang menghambat
keterlibatan mereka. Hubungan komunikasi yang baik antara pendidik dan siswa sangat
penting untuk mengatasi kendala ini. Meskipun ada siswa yang merasa canggung, banyak yang
merasa lebih percaya diri dalam menggunakan metode diskusi dan presentasi.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa permasalahan kepercayaan diri peserta didik
dapat diatasi dengan dukungan fasilitas, perhatian dari keluarga, dan kemampuan pemahaman
materi. Ibu Anis menerapkan metode ini dengan memberikan kebebasan berekspresi dan
penambahan nilai bagi siswa yang aktif. Meskipun ada yang memilih peran pasif, partisipasi
dalam diskusi terbukti meningkatkan rasa percaya diri siswa.

Temuan observasi dan wawancara di SMKN 2 Pariaman menunjukkan bahwa
penerapan metode diskusi dan presentasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
dan Budi Pekerti, khususnya pada materi bekerja keras, telah efektif dalam menarik perhatian
peserta didik. Penggunaan media seperti internet, infocus, audio system, laptop, dan power
point telah membantu pendidik dalam menyampaikan materi dengan baik. Secara keseluruhan,
implementasi metode diskusi dan presentasi tidak hanya berfokus pada transfer ilmu, tetapi
juga berperan dalam pengembangan karakter dan kepercayaan diri peserta didik melalui
motivasi dan kegiatan ekstrakurikuler.

Senada dengan hasil penelitian (Irwan, 2018; Marpaung, 2018; Pakaya, 2020)
menunjukkan bahwa penerapan metode diskusi dan presentasi juga berkontribusi signifikan
dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Dalam penelitiannya, Marpaung
menemukan bahwa penggunaan kedua metode tersebut secara efektif meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, yang sejalan dengan hasil observasi di SMKN 2
Pariaman, di mana peserta didik menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan partisipasi
aktif. Selain itu, penelitian oleh (Mulyanti, 2023; Sriati et al., 2021) juga mendukung temuan
ini, yang menekankan bahwa penerapan metode diskusi dan presentasi mampu meningkatkan
hasil belajar siswa dalam konteks pendidikan agama Islam dan budi pekerti. Dengan demikian,
pengembangan karakter melalui metode ini terbukti dapat meningkatkan kepercayaan diri
siswa, sebagaimana ditemukan dalam penelitian sebelumnya.

Selain itu, penelitian oleh (Afnita et al., 2023; Habibbullah et al., 2023; Jazuli et al.,
2018) menemukan bahwa Penggunaan media seperti internet, infocus, audio system, laptop,
dan PowerPoint mendukung pendidik dalam menyampaikan materi secara efektif. Sedangkan
dalam riset (Fransisca, 2018; Menge & Pd, 2022) Metode diskusi dan presentasi mendorong
siswa untuk memahami materi serta meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam
berinteraksi. Strategi untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik, seperti memberikan
motivasi dan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, berdampak positif pada
pemahaman dan keterampilan komunikasi mereka, sesuai dengan prinsip kurikulum merdeka
belajar (Fransisca, 2018; Husnayain, 2024). Dengan demikian, metode ini tidak hanya efektif
dalam penyampaian materi, tetapi juga dalam mengembangkan rasa percaya diri dan minat
belajar siswa, sejalan dengan pandangan tentang pentingnya suasana belajar yang positif.
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3. Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Implementasi Metode Diskusi dan
Presentasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti (BP)
di SMKN 2 Pariaman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri peserta didik merupakan faktor
penting yang memengaruhi perkembangan mereka dalam proses pembelajaran. Dalam
observasi yang dilakukan, ditemukan beberapa faktor yang memengaruhi kepercayaan diri
peserta didik dalam penerapan metode diskusi dan presentasi, seperti kurangnya penguasaan
materi, perasaan malu, serta kecemasan yang berlebihan saat proses pembelajaran berlangsung.
Untuk memperkuat temuan observasi, penulis juga melakukan wawancara dengan Kepala
Sekolah, Ibu Lely Sumeri, S.Pd, serta tenaga pendidik PAI dan Budi Pekerti.

Kepala Sekolah mengungkapkan bahwa faktor ekonomi dan kebiasaan gugup-gagap
menjadi salah satu penyebab masalah kepercayaan diri peserta didik. Beliau menjelaskan
bahwa kepercayaan diri mencerminkan suasana hati peserta didik, termasuk perasaan malu,
takut, dan demam panggung. Meskipun peserta didik berasal dari latar belakang ekonomi yang
beragam, hal tersebut tidak menghalangi mereka untuk berinteraksi.

Sementara itu, Ibu Lely juga menyampaikan bahwa tujuan pembelajaran di sekolah
adalah memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk mengembangkan minat dan bakat
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini bertujuan agar peserta didik merasa nyaman dan tidak
tertekan dengan peraturan yang ada. Selain itu, wawancara dengan lbu Anis Kurlis, S.Pd.I
selaku pendidik PAI dan Budi Pekerti, menunjukkan bahwa faktor keluarga, terutama
kurangnya perhatian dan komunikasi, serta kondisi ekonomi, dapat menyebabkan
ketidakpercayaan diri.

Ibu Anis menambahkan bahwa kebiasaan gugup dan gagap juga menjadi penghambat
kepercayaan diri, karena peserta didik jarang menyampaikan pendapat di depan orang lain.
Raut wajah cemas dan gugup yang ditunjukkan saat pembelajaran mencerminkan tingkat
kekhawatiran yang berlebihan. Selain itu, kondisi fisik peserta didik juga memengaruhi
kepercayaan diri mereka, terutama bagi yang merasa kurang percaya diri dengan penampilan
fisiknya.

Wawancara dengan peserta didik menunjukkan variasi dalam tingkat kepercayaan diri
mereka. Sherly Selvia. R merasa percaya diri karena persiapan matang, sementara Reza
Oktaviani dan Ilham Muhammad Faisal merasa canggung dan takut saat presentasi. Dzaki
Alfarisi mengakui bahwa meskipun ia merasa canggung, metode ini membantunya memahami
materi.

Dari hasil wawancara dengan peserta didik kelas X1 Kuliner, ditemukan bahwa
perasaan percaya diri bervariasi di antara mereka. Beberapa siswa, seperti Sherly Selvia R.,
merasa percaya diri berkat persiapan kelompok yang baik. Sementara itu, siswa lain seperti
Reza Oktaviani mengungkapkan rasa takut dan canggung saat menjadi pusat perhatian.
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Tabel 2: Triangulasi Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Implementasi Metode
Diskusi dan Presentasi Pada Pembelajaran Pendidikan

Sumber Data

Faktor yang Mempengaruhi
Kepercayaan Diri

Pernyataan Terkait Kepercayaan Diri

Kepala Sekolah (Ibu
Lely Sumeri, S.Pd)

Faktor ekonomi, kebiasaan gugup-
gagap, suasana hati peserta didik

Kepercayaan diri mencerminkan suasana hati,
termasuk perasaan malu, takut, dan demam

panggung.

Kepala Sekolah (Ibu
Lely Sumeri, S.Pd)

Latar belakang ekonomi peserta
didik

Latar belakang ekonomi yang beragam tidak
menghalangi interaksi antar peserta didik.

Kepala Sekolah (Ibu
Lely Sumeri, S.Pd)

Kebebasan mengembangkan minat
dan bakat melalui kegiatan
ekstrakurikuler

Memberikan kebebasan untuk mengembangkan
minat dan bakat agar peserta didik merasa
nyaman dan tidak tertekan.

Pendidik PAI (lbu
Anis Kurli, S.Pd.l)

Faktor keluarga, kurangnya
perhatian dan komunikasi, kondisi
ekonomi

Kurangnya perhatian dan komunikasi dari
keluarga serta kondisi ekonomi dapat
menyebabkan ketidakpercayaan diri.

Pendidik PAI (Ibu
Anis Kurli, S.Pd.l)

Kebiasaan gugup dan gagap

Kebiasaan gugup dan gagap menjadi
penghambat kepercayaan diri karena jarang
berbicara di depan umum.

Pendidik PAI (Ibu
Anis Kurli, S.Pd.I)

Kondisi fisik peserta didik

Kondisi fisik, seperti rasa kurang percaya diri
terhadap penampilan fisik, memengaruhi
kepercayaan diri.

Peserta Didik
(Sherly Selvia R.)

Persiapan matang

Persiapan yang baik membuatnya merasa
percaya diri dalam presentasi.

Peserta Didik (Reza
Oktaviani)

Rasa takut dan canggung

Merasa takut dan canggung saat menjadi pusat
perhatian dalam presentasi.

Peserta Didik (llham
Muhammad Faisal)

Rasa canggung

Merasa canggung, tetapi merasa terbantu dalam
memahami materi meskipun gugup.

Peserta Didik
(Dzaki Alfarisi)

Canggung, tetapi membantu
memahami materi

Meskipun canggung, merasa terbantu dalam
memahami materi melalui metode ini.

Tabel ini menunjukkan berbagai faktor yang memengaruhi kepercayaan diri peserta
didik menurut wawancara dengan Kepala Sekolah, Pendidik PAI dan Budi Pekerti, serta
Peserta Didik. Setiap sumber data memberikan pandangan yang saling melengkapi mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri siswa dan dampaknya terhadap proses
pembelajaran di SMKN 2 Pariaman.

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ada peserta didik yang merasa canggung,
mereka tetap melaksanakan kewajiban presentasi. Dalam evaluasi, peserta didik menyatakan
bahwa metode diskusi dan presentasi membantu mereka memahami materi lebih baik,
meskipun awalnya mereka merasa gugup. Penulis menyimpulkan bahwa faktor ekonomi,
keluarga, lingkungan, dan kondisi fisik dapat memengaruhi kepercayaan diri peserta didik.
Upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri dapat dilakukan dengan melatih keterampilan
berbicara di depan umum dan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sesuai minat dan bakat
mereka.
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Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa, penelitian ini menunjukkan
pentingnya pemahaman terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri peserta
didik agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan menghasilkan hasil yang diharapkan.
Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gelar et al., 2023; Kholiq & Ulfa, 2024;
Setiowati et al., 2024), Penerapan metode diskusi dan presentasi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti menunjukkan bahwa penggunaan media seperti
internet, infocus, audio system, laptop, dan PowerPoint efektif dalam menyampaikan materi.

Sedangkan (Hendrizal et al., 2024; F. A. H. Sari & Prakoso, 2023; F. A. Sari & Yasin,
2024), menunjukkan bahwa menyatakan bahwa latar belakang ekonomi yang beragam tidak
menghalangi interaksi siswa, namun dukungan lingkungan sekolah berperan penting dalam
meningkatkan partisipasi mereka. (Rahmawati & Suryani, 2023) juga mengungkapkan bahwa
kurangnya perhatian dari keluarga dapat menghambat kepercayaan diri siswa dalam
pembelajaran. Penelitian ini sejalan dengan (Indrawati et al., 2024) yang menemukan bahwa
kecemasan dan kegugupan menghambat partisipasi siswa, meskipun metode diskusi dan
presentasi terbukti efektif dalam mengurangi kecemasan dan meningkatkan kepercayaan diri.
Selain itu, (Anwar et al., 2023; Kahar et al., 2020) menunjukkan bahwa metode pembelajaran
yang melibatkan interaksi aktif dapat membantu siswa lebih percaya diri, yang tercermin pada
peserta didik di SMKN 2 Pariaman. Temuan ini juga konsisten dengan (Adi, 2022; Juariyah &
Adi, 2017), yang menyebutkan bahwa faktor fisik, seperti penampilan, memengaruhi
kepercayaan diri siswa, namun dukungan dari pendidik dan teman sekelas dapat mengatasi
hambatan tersebut.

Sementara itu, (Menge & Pd, 2022; Winata et al., 2024) risetnya mengungkapkan
bahwa metode ini mendorong siswa untuk lebih memahami materi dan meningkatkan
kepercayaan diri mereka dalam berinteraksi. Sementara itu (Pratiwi et al., 2022; uratningsih,
2023) menemukan bahwa strategi untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik, seperti
memberikan motivasi dan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, terbukti berdampak
positif terhadap perkembangan pemahaman dan keterampilan komunikasi siswa. Hal ini
sejalan dengan prinsip kurikulum merdeka belajar yang menekankan pentingnya menciptakan
suasana belajar yang positif, sehingga mendukung pengembangan kompetensi dan minat
belajar siswa dalam mendemonstrasikan pemahaman materi yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari.

KESIMPULAN

Dalam perencanaan, metode Diskusi dan Presentasi ini dilaksanakan dengan
menggunakan berbagai media pembelajaran seperti jejaring internet, infocus, audio system,
laptop, handphone, dan PowerPoint, khususnya untuk menyampaikan materi tentang kerja
keras agar peserta didik dapat memahami dengan lebih baik. Pelaksanaan metode ini mencakup
pemberian motivasi oleh pendidik dalam pengembangan bakat dan minat peserta didik melalui
kegiatan organisasi di sekolah, sehingga peserta didik yang kurang percaya diri merasa nyaman
dan memiliki keyakinan bahwa mereka tidak berbeda dari teman sekelasnya serta dapat
berpartisipasi secara aktif dalam diskusi dan presentasi. Beberapa faktor yang mempengaruhi
keberhasilan implementasi metode diskusi dan presentasi meliputi faktor keluarga, ekonomi,
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lingkungan, dan fisik peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan upaya terencana, seperti
melatih peserta didik untuk berbicara di depan umum, mendorong mereka untuk mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler sesuai minat dan bakat, serta memberikan bimbingan dari tenaga
pendidik, khususnya dari Bimbingan Konseling (BK). Dengan demikian, penerapan metode
diskusi dan presentasi di SMKN 2 Pariaman tidak hanya efektif dalam penyampaian materi,
tetapi juga berkontribusi pada pengembangan kompetensi dan minat belajar peserta didik.
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